PATOLOGI SOSIAL MASYARAKAT PEDESAAN

(Studi Terhadap Judi Sabung Ayam di Desa Dwi Warga Tunggal Jaya Kecamatan Banjar Agung Kabupaten Tulang Bawang) by Lanny, Lestiana
PATOLOGI SOSIAL MASYARAKAT PEDESAAN 
(Studi Terhadap Judi Sabung Ayam di Desa Dwi Warga Tunggal 





Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi 
Syarat-syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana Sosial (S. Sos) 























FAKULTAS USHULUDDIN DAN STUDI AGAMA 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI   
RADEN INTAN LAMPUNG 




Masyarakat tidak bisa lepas dari nilai dan norma yang berlaku 
di masyarakat, baik masyarakat yang berada di perkotaan maupun 
masyarakat yang berada di pedesaan. Pelanggaran terhadap norma dan 
aturan yang berlaku dalam masyarakat dikenal dengan patologi sosial. 
Patologi sosial adalah semua tingkah laku yang bertentangan dengan 
norma kebaikan, stabilitas lokal, pola kesederhanaan, moral, hak 
milik, solidaritas kekeluargaan, hidup rukun bertetangga, disiplin, 
kebaikan, dan hukum formal. Sebagaimana yang terjadi di Desa Dwi 
Warga Tunggal Jaya yang sebagain dari anggota masyarakatnya 
melakukan suatu penyimpangan sosial yang mengganggu adanya 
keselarasan dan ketentraman hidup bermasyarakat, untuk itu peneliti 
tertarik untuk mengkaji lebih jauh tentang patologi sosial masyarakat 
pedesaan mengenai judi sabung ayam. Permasalahan dalam penelitian 
ini yaitu apa faktor yang melatar belakangin adanya judi sabung ayam 
dan bagaimana dampak dari pelaksanaan judi sabung ayam pada 
masyarakat Desa Warga Tunggal Jaya Kecamatan Banjar Agung 
Kabupaten Tulang Bawang. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif kualitatif yang merupakan suatu 
fenomena penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan 
atau fenomena yang terjadi, fenomena atau keadaan yang didapat dari 
kata-kata tertulis maupun lisan yang bersumber dari orang yang 
menjadi subyek penelitian. Pendekatan dalam penelitian ini 
menggunakan pendekatan sosiologis dan Pendekatan fenomenologis. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian ini adalah 
masyarakat yang bermain judi sabung ayam dan masyarakat yang ada 
di Desa Dwi Warga Tunggal Jaya Kecamatan Banjar Agung 
Kabupaten Tulang Bawang. Partisipan atau narasumber dalam 
penelitian ini ditentukan dengan menggunakan teknik Snowballing 
sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor yang 
melatar belakangi perjudian sabung ayam yaitu: ekonomi yang 
rendah, lingkungan tempat tinggal atau pergaulan, serta faktor 
kurangnya pemahaman agama. Perjudian sabung ayam merupakan 
kegiatan yang dilarang karena mengandung banyak dampak negatif 
terhadap individu maupun sosial masyarakat. Dampak negatif tersebut 
ii 
dapat di klasifikasi menjadi tiga bagian, pertama, dampak ekonomi 
sebagaimana yang dirasakan dengan perekonomian semakin menurun, 
Kedua,dampak sosial membuat kehidupan sosial masyarakat menjadi 
terganggu, Ketiga, dampak psikologi ketika pelaku kalah bermain judi 
sabung ayam maka pelaku akan mengalami depresi berat atau stress. 
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A. Penegasan Judul 
Judul skripsi ini adalah “PATOLOGI SOSIAL 
MASYARAKAT DESA (STUDI  TERHADAP JUDI 
SABUNG AYAM DI DESA WARGA TUNGGAL JAYA 
KECAMATAN BANJAR AGUNG KABUPATEN TULANG 
BAWANG). Untuk menghindari kesalahpahaman dalam 
memahami judul ini, maka perlu adanya penegasan pada istilah 
yang dianggap perlu, yaitu sebagai berikut. 
Patologi sosial adalah ilmu tentang gejala-gejala sosial 
yang dianggap “sakit”, disebabkan oleh faktor sosial atau ilmu 
tentang asal usul dan sifat-sifatnya, penyakit yang berhubungan 
dengan hakikat adanya manusia dalam hidup masyarakat.
1
 
Patologi sosial disini melihat tingkah laku masyarakat desa yang 
dianggap sakit seperti halnya yang ada di Desa Dwi Warga 
Tunggal Jaya. Semakin meningkatnya gejala patologi sosial yang 
ada di masyarakat desa maka akan menjadi semakin tidak stabil 
kondisi yang ada di masyarakat. 
Masyarakat pedesaan  adalah masyarakat yang mendiami 
suatu wilayah tertentu yang ukurannya lebih kecil dan letaknya 
diluar kota.
2
 Masyarakat pedesaan merupakan masyarakat yang 
anggota-anggotanya hidup bersama di suatu lokasi tertentu, yang 
merasa dirinya merupakan bagian dari kelompok, dan 
sekelompok masyarakat memiliki rumah di luar kota yang 
merupakan kesatuan kampung atau yang dimaksud disini adalah 
desa dwi warga tunggal jaya. 
Perjudian adalah suatu pertaruhan dengan sengaja yaitu 
mempertaruhkan satu nilai atau sesuatu yang dianggap bernilai 
bisa berupa uang atau barang yang dijadikan bahan taruhan 
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2 Suparmini, Agustina Tri Wijayati, Masyarakat Desa dan Kota,(Universitas 




dengan menyadari adanya resiko dan harapan-harapan tertentu 
pada peristiwa-peristiwa permainan, pertandingan, perlombaan, 
dan kejadian-kejadian yang tidak atau belum pasti hasilnya.
3
 
Sabung ayam adalah perkelahian antara dua ekor ayam 
jantan yang saling ingin mengalahkan satu sama lainnya sampai 
salah satu dari ayam jantan tersebut mengakui kekalahannya 
berbunyi keok atau keluar dari arena sabung ayam.
4
 Bentuk 
perjudian yang dimaksud disini adalah perjudian dengan cara 
mengadu ayam yang menjadi kebiasaan masyarakat di Desa Dwi 
Warga Tunggal Jaya untuk menghasilkan sesuatu yang sangat 
besar nilainya, tetapi kegiatan yang dilakukan hendaknya ringan 
tanpa kerja keras, dan berfikir yang rumit. 
Berdasarkan penegasan tersebut dapat dipahami bahawa 
maksud dari judul skripsi ini adalah suatu penelitian yang 
membahas tentang patologi sosial atau penyakit masyarakat desa 
yang berhubungan dengan judi sabung ayam di Desa Warga 
Tunggal Jaya Kecamatan Banjar Agung Kabupaten Tulang 
Bawang.  
 
B. Alasan Memilih Judul 
Terbentuknya judul dalam penelitian ini, dikarenakan 
adanya sebuah masalah atau problem sehingga tergerak untuk 
dilakukan penelitian. Adapun hal-hal menarik atau alasan-alasan 
penulis dalam memilih judul skripsi ini ialah sebagai berikut : 
1. Alasan Objektif 
Pelanggaran terhadap norma dan aturan yang 
berlaku di masyarakat dikenal dengan istilah patologi 
sosial, patologi sosial ini akan memunculkan berbagai 
permasalahan kehidupan masyarakat yang disebut juga 
sebagai penyakit sosial. Apabila penyakit sosial ini 
                                                             
3 Kartini Kartono, Patologi Sosial, (Jakarta: Rajawali Pers, 2004), 58. 
4 Widodo Basuki et al., “Praktik Sosial Sabung Ayam Di Desa Becirongengor 





terjadi di masyarakat seperti perjudian sabung ayam 
maka hal ini akan menjadi penyakit dan mengganggu 
kehidupan masyarakat, secara tidak langsung kehidupan 
masyarakat akan tidak tentram dan nyaman. Masyarakat 
di Desa Warga Tunggal Jaya Kecamatan Banjar Agung 
Kabupaten Tulang Bawang adanya gejala-gejala patologi 
sosial seperti perjudian sabung ayam yang dilakukan 
masyarakat setempat, sehingga peneliti tertarik untuk 
membahas fenomena tersebut.  
2. Alasan Subjektif 
a. Kajian ini sesuai dengan studi peneliti yaitu jurusan 
Sosiologi Agama sehingga tidak menyulitkan 
penulis dalam melakukan penelitian.  
b. Disamping itu dalam penelitian ini, terdapat faktor-
faktor yang mendukung seperti data, sumber 
informan, literatur, waktu yang cukup untuk 
memudahkan penelitian.  
 
C. Latar Belakang Penelitian 
Manusia tidak bisa lepas dari nilai dan norma yang 
berlaku di masyarakat, baik masyarakat yang berada di perkotaan 
maupun masyarakat yang berada di pedesaan. Apabila semua 
anggota masyarakat mentaati norma dan nilai tersebut, maka 
kehidupan masyarakat akan tenteram, aman, dan damai. Namun 
dalam kenyataannya, sebagian dari anggota masyarakat ada yang 
melakukan pelanggaran-pelanggaran terhadap norma dan nilai 
tersebut. Pelanggaran terhadap norma dan nilai yang berlaku 
dalam masyarakat dikenal dengan istilah penyimpangan sosial 
atau istilah yang sering digunakan dalam perspektif sosiologi 
adalah patologi sosial (social pathology). Akibat penyimpangan 
sosial ini, memunculkan berbagai permasalahan kehidupan 
masyarakat yang selanjutnya dikenal dengan penyakit sosial.
5
 
                                                             
5Abdul Ghoni Dan V. Indah Sri Pinasti, “Fenomena Perjudian Sabung Ayam 
Di Masyarakat Kampung Galian Kumejing Desa Sukamurni, Kecamatan Sukakarya, 





Penyakit masyarakat atau disebut juga dengan patologi 
sosial merupakan fenomena yang sangat penting diperhatikan 
oleh siapapun, berbagai macam pendapat dari para ahli tentang 
patologi sosial, pada intinya mengacu pada penyimpangan dari 
berbagai bentuk tingkah laku yang dianggap sebagai sesuatu yang 
tidak normal dalam masyarakat. Menurut Paisol Burlian, patologi 
sosial adalah semua tingkah laku yang bertentangan dengan 
norma kebaikan, stabilitas lokal, pola kesederhanaan, moral, hak 
milik, solidaritas kekeluargaan, hidup rukun bertetangga, disiplin, 
kebaikan, dan hukum formal.
6
 
Penyimpangan sosial dari sekelompok masyarakat atau 
individu akan mengakibatkan masalah sosial, kejadian tersebut 
terjadi karena adanya interaksi sosial antar individu, individu 
dengan kelompok dan antar kelompok. Masalah sosial adalah 
sebuah gejala atau fenomena yang muncul dalam realitas 
kehidupan masyarakat. Masalah sosial timbul karena individu 
gagal dalam proses sosialisasi atau individu karena adanya 
beberapa cacat yang dimilikinya, dalam sikap dan berperilaku 
tidak berpedoman pada nilai-nilai sosial dan nilai-nilai 
kepercayaan yang ada dalam masyarakat. 
Judi merupakan salah satu bentuk penyakit sosial 
masyarakat dan masuk dalam kualifikasi kejahatan. Maraknya 
judi akan merusak sistem sosial masyarakat itu sendiri, karena itu 
sifatnya jahat dan merusak. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
Kartono bahwa, judi merupakan salah satu penyakit masyarakat 
yang dalam sejarah dari generasi ke generasi tidak mudah untuk 
diberantas. Penyakit masyarakat dalam konteks ini yaitu segenap 
tingkah laku manusia yang dianggap tidak sesuai dengan norma 
yang ada di dalam masyarakat dan adat istiadat atau tidak 
terintegrasi dengan tingkah laku umum.
7
 
                                                             
6 Paisol Burlian, Patologi Sosial. (Bumi Aksara:Jakarta, 2016). 17. 
7 Achmad Zurohman et al., “Dampak judi online terhadap melemahnya nilai-
nilai sosial pada remaja (Studi Di Campusnet Data Media Cabang Sadewa Kota 





Perjudian adalah pertarungan dengan sengaja yaitu 
mempertaruhkan satu nilai atau sesuatu yang dianggap bernilai 
dengan menyadari adanya risiko dan harapan-harapan tertentu 
pada peristiwa-peristiwa permainan, pertandingan, perlombaan 
dan kejadian-kejadian yang tidak/belum pasti hasilnya.
8
 Kegiatan 
bertaruh atau berjudi memiliki potensi untuk menjadi suatu 
permasalahan, baik secara ekonomi maupun psikologis. 
Dorongan untuk terus berjudi potensial untuk berkembang 
menjadi suatu gangguan yang dikenal sebagai judi patologis. 
Seseorang dapat didiagnosa mengalami judi patologis ketika ia 
memenuhi sedikitnya lima dari sepuluh kriteria diagnostik DSM-
IV untuk pathological gambling serta perilaku berjudi tersebut 
bukan sebagai bagian dari episode manik.
9
 
Ironisnya berbagai bentuk dan macam perjudian sekarang 
ini semakin banyak muncul di dalam kehidupan masyarakat, 
Salah satu bentuk dan praktik dari perjudian tersebut adalah 
sabung ayam. Masyarakat melakukan kegiatan perjudian sabung 
ayam secara terang-terangan maupun secara sembunyi-sembunyi, 
bahkan beberapa masyarakat sekarang ini sudah cenderung 
terbuka dan seolah-olah menganggap bahwa kegiatan judi sabung 
ayam adalah kegiatan yang wajar karena sudah menjadi 
kebiasaan mereka. Menurut Clifford Getertz, sebagian besar 
mereka yang nafsunya hebat secara sama sekali tak terkendali 
untuk ayam-ayam itu, dapat dan dalam kenyataan menghabiskan, 
apa yang tidak hanya tampak bagi orang luar, melainkan juga 
bagi mereka sendiri, sejumlah besar waktu untuk binatang-
binatang itu. “Saya keranjingan jago”, tuan tanah saya, 
seorang afficiando yang sangat biasa dengan standar-standar Bali, 
biasanya bergumam ketika ia bergerak kesangkar lain, 
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Kata sabung ayam diadopsi dari bahasa Lampung, 
“sabung” yaitu berkelahi,
11
 sedangkan sabung ayam sendiri 
dalam bahasa Indonesia sama dengan “adu ayam”, sehingga 
sabung ayam adalah perkelahian antara dua ekor ayam jantan 
yang saling ingin mengalahkan satu sama lainnya sampai salah 
satu dari ayam jantan tersebut mengakui kekalahannya berbunyi 
keok atau keluar dari arena sabung ayam.
12
 Bagi kebanyakan 
masyarakat sendiri sabung ayam dianggap sebagai sebuah tradisi 
yang telah membudaya padahal dibalik semua itu sabung ayam 
dijadikan tempat pertaruhan atau berjudi. 
Praktik perjudian sabung ayam sudah merajalela di 
penjuru Indonesia termasuk di wilayah Kecamatan Banjar Agung 
Kabupaten Tulang Bawang di mana salah satu desa di kecamatan 
tersebut yaitu tepatnya di Desa Warga Tunggal Jaya terdapat 
suatu tempat yang dijadikan sebagai tempat untuk melakukan 
perjudian yaitu perjudian sabung ayam. Masyarakat yang 
melakukan perjudian sabung ayam cenderung memiliki tingkat 
kepatuhan terhadap hukum dan norma-norma sosial yang rendah 
sehingga mudah untuk melanggar aturan atau mudah terdorong 
untuk melakukan pelanggaran terhadap hukum dan norma-norma 
sosial yang ada. 
Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari salah satu 
warga Desa Dwi Warga Tunggal Jaya  keberadaan judi sabung 
ayam didesa Dwi Warga Tunggal Jaya bagi mereka bukan hanya 
merugikan bagi masyarakat dan moral bangsa saja akan tetapi 
juga meresesahkan warga sekitar. Karena judi sabung ayam 
sangatlah membawa dampak negatif baik bagi keamanan 
lingkungan dan juga warga sekitar. Khususnya juga bagi para 
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orang tua yang memiliki anak-anak baik remaja maupun anak-
anak yang masih duduk dibangku sekolah Dasar yang mana anak-
anak diusia ini masih sangat rentan sekali terpengaruh dengan 
hal-hal negatif. Selain itu sejak adanya judi sabung ayam warga 
sering mengalami adanya tindak percurian dibeberapa rumah.
13
 
Dengan munculnya gejala-gejala penyakit sosial tersebut 
yang merambak pada masyarakat Desa Warga Tunggal Jaya 
Kecamatan Banjar Agung Kabupaten Tulang Bawang menjadi 
menarik untuk dikaji dan diteliti sehingga dapat diketahui sebab-
sebab yang mempengaruhi perilaku judi sabung ayam pada 
masyarakat Desa Warga Tunggal Jaya Kecamatan Banjar Agung 
Kabupaten Tulang Bawang. 
Berdasarkan pemaparan diatas, maka peneliti tertarik 
untuk menentukan penelitian patologi sosial. Peneliti akan 
memfokuskan kajian pada judi sabung ayam di Desa Warga 
Tunggal Jaya Kecamatan Banjar Agung Kabupaten Tulang 
Bawang.  
D. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian merupakan penetapan area spesifik yang 
akan diteliti. Penelitian ini bertempat di Desa Warga Tunggal 
Jaya Kecamatan Banjar Agung Kabupaten Tulang Bawang. 
Peneliti ini berfokus pada masyarakat yang terlibat dalam judi 
sabung ayam. Dalam penelitian ini bermaksud untuk mengetahui 
dmpak dari judi sabung ayam yang ada di Desa Dwi Warga 
Tunggal Jaya. 
 
E. Rumusan Masalah 
1. Apa faktor yang melatarbelakangi adanya judi sabung ayam 
di Desa Warga Tunggal Jaya Kecamatan Banjar Agung 
Kabupaten Tulang Bawang tetap eksis? 
2. Bagaimanakah dampak dari pelaksanaan judi sabung ayam 
pada masyarakat Desa Warga Tunggal Jaya Kecamatan 
Banjar Agung Kabupaten Tulang Bawang? 
                                                             




F. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang 
melatarbelakangi adanya judi sabung ayam di Desa Warga 
Tunggal Jaya Kecamatan Banjar Agung Kabupaten Tulang 
Bawang. 
2. Untuk mengetahui dampak apa saja yang ditimbulkan 
masyarakat Desa Warga Tunggal Jaya Kecamatan Banjar 
Agung Kabupaten Tulang Bawang atas adanya judi sabung 
ayam. 
 
G. Signifikansi Penelitian 
1. Secara teoritis, hasil penelitian ini memberikan wawasan 
mengenai patologi sosial dalam judi sabung ayam yang 
dilakukan masyarakat, serta pengetahuan dalam studi 
sosiologi agama khususnya dan menambah literatur 
mengenai hal tersebut bagi lingkungan fakultas Ushuluddin 
dan Stadi Agama. 
2. Secara praktis, sebagai pembelajaran bagi penulis dan 
sebagai referensi bagi peneliti lain yang berminat melakukan 
penelitian dibidang yang sama sebagai pengetahuan dalam 
lingkungan akademis maupun non akademis. 
 
H. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka merupakan kegiatan memeriksa, 
menyelidiki dan meneliti untuk menarik kesimpulan, kegiatan 
meninjau agar meringkas dan membandingkan dengan penelitian 
lain sehingga tidak terjadi duplikasi penelitian. Terdapat peneliti 
temukan terkait dengan penelitian ini sebagai berikut: 
1. Skripsi Farid Aulia Rahman dari S1 Perbandingan Agama 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga dengan judul 
“Patologi Sosial (Studi Tentang Perilaku Menyimpang 
Penghuni Asrama Mahasiswa Kalimantan Selatan Pangeran 
Hidayatullah Yogyakarta“ 2008.  
Perbedaan dari Skripsi diatas dengan penelitian ini yaitu: 
Dilihat dari Permasalahannya penelitian ini terletak Pada 




Mahasiswa Kalimantan Selatan Pangeran Hidayatullah 
Yogyakarta serta memaparkan gejala-gejala atau dampak 
yang timbul karena faktor-faktor penyebabnya. Selain itu 
terdapat objek tujuan yang berbeda dalam skripsi Farid Aulia 
Rahman objek dalam penelitiannya yaitu perilaku 
penyimpang penghuni asrama, sedangkan dalam skripsi 
penelitian ini memiliki objek judi sabung ayam yang 
dilakukan oleh masyarakat yang tinggal di Pedesaan.  
2. Jurnal yang berjudul “Praktik Sosial Sabung Ayam Di Desa 
Becirongengor Kecamatan Wonoayu” yang disusun oleh 
Widodo Basuki dan Arief Sudrajat dalam jurnal paradigma 
Program Studi S1 Sosiologi, Fakutas Ilmu Sosial dan 
Hukum, Universitas Negeri Surabaya. 
Perbedaan dari skripsi di atas dengan jurnal ini yaitu: 
Dilihat dari permasalahannya jurnal diatas berfokus pada 
praktik sosial sabung ayam. Sedang dalam penelitian ini 
membahas mengenai patologi sosial masyarakat pedesaan. 
yang mana dalam penelitian memiliki pembahasan yang 
berbeda yaitu skripsi ini melihat mengenai penyakit sosial 
yang ada di suatu kelompok masyarakat pedesaan tepatnya di 
desa Dwi Warga Tunggal Jaya Kabupaten Tulang Bawang. 
Adapun kesamaan yang terdapat didalam skripsi dengan 
jurnal adalah sama-sama memiliki objek kajian yang sama 
yaitu judi sabung ayam. 
3. Skripsi Annisa Wulandari  dari S1 Bimbingan Konseling 
Islam Institut Agama Islam Negeri Padang Sidimpuan 
dengan judul “Peranan Tokoh Masyarakat Dalam 
Menanggulangi Penyakit Sosial Di Kelurahan Sihitang (Studi 
Kasus Patologi Sosial Minuman Keras Pada Remaja)” 2017.  
Perbedaan dari Skripsi diatas dengan penelitian ini yaitu: 
Dilihat dari Permasalahannya penelitian ini terletak Pada 
bentuk kenakalan yang dilakukan para remaja yang berada 
dalam pengaruh minuman keras, serta memaparkan 
bagaimana peran atau tindakan tokoh masyarakat di 
Kelurahan Sihitang dalam menanggulangi kebiasaan remaja 




tujuan yang berbeda dalam skripsi Annisa Wulandari objek 
dalam penelitiannya yaitu perilaku penyimpangan para 
remaja yang melakukan minuman keras, sedangkan dalam 
skripsi penelitian ini memiliki objek penyimpangan yang 
dilakukan oleh masyarakat yaitu kegiatan judi sabung ayam.  
4. Jurnal yang berjudul “Perilaku Judi Kupon Togel Pada 
Remaja Desa Suko rejo kabupaten Kendal” yang disusun 
oleh Jati Permana dan Sri Maryati Deliana dalam jurnal 
Ilmiah Psikologi islam Studi Psikologi, Fakultas Ilmu 
Pendidikan, Universitas Negeri Semarang. 
Perbedaan dari skripsi di atas dengan jurnal ini yaitu: 
Dilihat dari permasalahannya dalam penelitian ini sama-sama 
membahas mengenai praktik per- judian yang dilakuakan di 
suatu perdesaan. Hanya saja jurnal diatas lebih berfokus pada 
judi kupon togel yang dilakukan oleh remaja. Sedang dalam 
penelitian ini membahas mengenai penyakit sosial judi 
sabung ayam yang ada di suatu kelompok masyarakat 
pedesaan tepatnya di desa Dwi Warga Tunggal Jaya 
Kabupaten Tulang Bawang.  
5. Skripsi Ria Irawan Hasugian   dari S1 Ilmu Sosial Dalam 
Bidang Antropologi  Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Sumatera Utara Dengan Judul “Judi Kartu Remi 
(Studi Etnografi Terhadap Fungsi Judi Pada Ibu-Ibu Di Desa 
Sei Belutu Kecamatan Sei Bamban)” 2012.  
Perbedaan dari Skripsi diatas dengan penelitian ini yaitu: 
Dilihat dari Permasalahannya penelitian ini terletak Pada 
alasan ibu- ibu melakukan tindakan perjudian dan bagaimana 
tanggapan-tanggapan para keluarga dekat maupun 
masyarakat sekitar mengenai perilaku ibu-ibu yang suka 
bermain judi yang ada di Desa Sei Belutu Kecamatan Sei 
Bamban. Selain itu terdapat objek tujuan yang sama dalam 
skripsi Ria Irawan Hasugian dengan objek dalam 
penelitiannya yaitu sama-sama membahas mengenai judi dan 






I. Metodelogi Penelitian 
Metode penelitian merupakan aspek yang penting dalam 
melakukan penelitian ilmiah, karena untuk memperoleh 
penelitian yang akurat dan dapat dipertanggung jawabkan secara 
ilmiah dengan prosedur tertentu. Metode penelitian merupakan 
cara yang harus dilakukan dalam menentukan, mengumpulkan, 
dan menganalisa dalam proses penelitian ilmiah. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kualitatif yaitu dengan melakukan pengamatan, wawancara, atau 
dengan penelahan dokumen. 
 
1. Pendekatan dan Prosedur Penelitian 
a. Pendekatan  
1) Pendekatan sosiologis adalah penelitian yang 
mengunakan logika-logika dan teori-teori sosial 
maupun teori klasik maupun modern untuk 
mengambarkan fenomena-fenomena sosial yang ada 
di masyarakat serta pengaruh suatu fenomena 
terhadap fenomena lain.
14
 Pendekatan sosiologi yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah ketika peneliti 
mengamati fenomena berkaitan dengan pandangan 
masyarakat terhadap pengaruh judi sabung ayam di 
desa, bagaimana partisipasi masyarakat dalam 
menangani adanya kegiatan judi sabung ayam agar 
terciptanya keselarasan hidup masyarakat sesuai 
norma kehidupan yang berlaku dengan 
menggunakan pendekatan-pendekatan dan teori-teori 
dalam ilmu sosiologi. 
2) Penelitian ini juga menggunakan  Pendekatan 
fenomenologis, Pendekatan Fenomenologis adalah 
pendekatan yang digunakan untuk mengetahui 
gambaran dari fenomena-fenomena yang berkaitan 
dengan interaksi sosial masyarakat. Fokus utama 
fenomenologis adalah sebagai pendekatan dalam 
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aspek pengalaman keagamaan, dengan 
mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena 
keagamaan secara konsisten dalam orentasi 
keimanan atau kepercayaan objek yang diteliti.
15
 
Seperti halnya yang dialami oleh masyarakat di Desa 
Dwi Warga Tunggal Jaya bahwa perilaku judi yang 
dilakukan oleh mereka sendiri sangat 
menguntungkan bagi kehidupan sosial keagamaan, 
tanpa mereka berfikir bahwa apa yang mereka 
lakukan merupak suatu penyakit dan masalah sosial 
keagamaan. 
b. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
deskriptif kualitatif yaitu sebagai prosedur pemecah 
masalah yang menggambarkan atau melukiskan keadaan 
penelitian berdasarkan fakta yang nampak dan jelas 
sebagaimana mestinya. Penelitian kualitatif merupakan 
pendekatan yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis dari orang-orang yang diamati yang 
tidak dituangkan kedalam istilah yang digunakan dalam 
penelitian kualitatif. Penelitian ini secara langsung 
mengambil data dan permasalahan yang ada dalam 
masyarakat mengenai berbagai hal yang berkaitan dengan 
masalah yang dibahas dan dilakukan dengan cara 
sistematis dan mendalam.
16
 Penelitian ini akan 
mendeskripsikan secara umum atau menggambarkan 
patologi sosial dalam bentuk judi sabung ayam yang 
berada di Desa Warga Tunggal Jaya Kecamatan Banjar 
Agung Kabupaten Tulang Bawang. 
Prosedur penelitian dalam penelitian ini adalah: 
1) Pembuatan Rancangan Penelitian  
Pada tahap ini peneliti mulai menentukan 
masalah yang akan di kaji, studi pendahulu, 
membuat rumusan masalah, tujuan, manfaat, 
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mencari landasan teori, menentukan hipotesis, 
menentukan metode penelitian dan mencari sumber-
sumber yang berkaitan dengan patologi sosial pada 
judi sabung ayam di Desa Warga Tunggal Jaya 
Kecamatan Banjar Agung Kabupaten Tulang 
Bawang.  
2) Pelaksanaan Penelitian  
Tahap pelaksanaan penelitian dilapangan, 
peneliti mengumpulkan data yang berkaitan dengan 
patologi sosial pada judi sabung ayam di Desa 
Warga Tunggal Jaya Kecamatan Banjar Agung 
Kabupaten Tulang Bawang. Analisis data yang 
diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Sehingga dapat ditarik kesimpulan 
dari data yang ada.  
3) Pembuatan Laporan  
Penelitian Tahapan pembuatan laporan 
penelitian ini, peneliti melaporkan hasil penelitian 
sesuai dengan data yang telah diperoleh di Desa 
Warga Tunggal Jaya Kecamatan Banjar Agung 
Kabupaten Tulang Bawang. Selanjutnya, laporan 
penelitian dikonsultasikan dengan dosen 
pembimbing I dan II untuk memperoleh masukan 
demi penyempurnaan laporan.  
 
2. Desain Penelitian 
Desain penelitian yaitu semua prosedur yang 
diperlukan dalam perencana dan pelaksanaan penelitian 
sampai pada laporan hasil penelitian.
17
 Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif ini bermaksud supaya data 
yang didapatkan akan lebih lengkap, lebih mendalam, kredibel 
dan bermakna, sehingga tujuan dari penelitian ini dapat 
tercaapai.  
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Dalam metode studi kasus komponen desain yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu terkait pertanyaan-
pertanyaan penelitian, proposisi, unut-unit analisisnya, logika 
yang mengaitkan data dengan proposisi tersebut, dan kriteria 
untuk menginterpretasikan temuan.
18
 Oleh karena itu, peneliti 
menghendaki sumber informan dari objek yang terdiri dari 
kepala desa, aparat kepolisian, pemain judi, tokoh agama dan 
masyarakat Desa Warga Tunggal Jaya Kecamatan Banjar 
Agung Kabupaten Tulang Bawang. 
 
3. Partisipan dan Tempat Penelitian 
Partisipan dalam penelitian ini adalah masyarakat yang 
memenuhi kriteria partisipan dalam penelitian. Tempat 
Penelitian ini dilakukan di Desa Dwi Warga Tunggal Jaya. 
Peneliti memilih Desa Dwi Warga Tunggal Jaya sebagai 
tempat penelitian karena menurut peneliti masyarakat yang 
bertempat tinggal di Sekitar Desa terdapat adanya gejala-
gejala patologi sosial seperti perjudian sabung ayam yang 
dilakukan masyarakat setempat.  
Sampel dalam penelitian kualitatif ini adalah partisipan 
(narasumber) yang sering disebut orang yang mengetahui 
dengan jelas informasi yang akan diteliti oleh peneliti atau 
sering disebut informan. 
 Informan dalam penelitian ini berjumlah 13 orang 
yang terdiri dari: 
Tokoh Agama   : 1 Orang 
Tokoh Masyarakat  : 1 Orang 
Penjudi Sabung  : 8 Orang 
Mantan Penjudi Sabung : 1 Orang 
Aparat Kepolisian  : 1 Orang 
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4. Metode Pengumpulan data 
Metode pengumpulan data adalah sebuah langkah yang 
paling penting dalam melakukan penelitian, sebab tujuan utama 
dari penelitian tidak akan mendapat data yang mencukupi standar 
data yang ditetapkan.
19
 Adapun prosedur pengupulan data 
penelitian yaitu: 
a. Observasi 
Observasi aadalah pengamatan dan pencatatan 
yang sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti. 
Metode observasi digunakan untuk membuktikan data 
yang diperoleh selama penelitian dengan menerapkan 
metode observasi nonpartisipan, dimana peneliti berlaku 
sebagai pengamat dan tidak ambil bagian dalam aktifitas 
yang dilaksanakan.
20
  Dengan menggunakan metode ini, 
maka peneliti dapat mengadakan pengamatan secara 
langsung dan mencari data mengenai keadaan, kondisi, 
situasi dan kegiatan judi sabung ayam masyarakat Desa 
Warga Tunggal Jaya Kecamatan Banjar Agung 
Kabupaten Tulang Bawang. 
b. Metode Wawancara 
Wawancara yaitu merupakan metode percakapan 
dengan maksud tertentu. Sedangkan jenis pedoman 
wawancara yang hanya memuat garis-garis besar 
pertanyaan yang akan diajukan.
21
 Peneliti akan 
mendapatkan informasi dengan mewawancarai 
narasumber yang bersangkutan yang dilakukan secara  
face to face, yaitu masyarakat yang mengikuti judi sabung 
ayam,  masyarakat yang tidak mengikuti judi sabung 
ayam  dan tokoh masyarakat. 
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Dokumentasi merupakan cara pengumpulan data 
yang menghasilkan catatan-catatan penting yang 
berhubungan dengan kajian yang diteliti, sehingga 
memperoleh data yang lengkap dan bukan berdasarkan 
perkiraan.
22
 Data dokumentasi bisa berbentuk tulisan 
seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-
peraturan, gambar/foto atau karya-karya yang sudah 
tersedia dalam catatan dokumen.
23
 Dokumentasi dalam 
penelitian ini adalah data yang berhubungan dengan judi 
sabung ayam yang berupa foto-foto kegiatan judi sabung 
ayam, jurnal dan buku, digunakan untuk memperjelas data 
yang ada dengan bukti tanpa perkiraan. 
 
5. Metode Analisis Data 
Metode analisa data yang digunakan adalah analisis data 
kualitatif. Miles dan Huberman berdasarkan anailis data pada 
pandangan paradigmanya yang positivisme.
24
 mengemukakan tiga 
tahapan yang harus dikerjakan dalam menganalisis data penelitian 
kualitatifAnalis inikemudian ditarik kesimpulan menggunakan 
metode Deduktif, yaitu berangkat dari umum ke khusus. 
 Analisa dalam analisis data yaitu: 
a) Reduksi Data (data reduction) 
Setelah dibaca, dipelajari dan ditelaah, langkah 
berikutnya ialah melakukan reduksi data yang 
dilakukan dengan jalan melakukan abstraksi. 
Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman 
yang inti, proses dan pernyataan-pernyataan dari 
informan di lapangan yang perlu mendapatkan garis 
bawah atau dianggap penting. Rangkuman-
rangkuman tersebut tentu saja dijadikan bahan 
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24 Lexy J. Moleong,  Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja 




penulisan untuk kemudian disajikan dengan memilih 
data yang pokok atau inti. Reduksi data yang 
dilakukan juga dengan jalan membuat koding setiap 
hasil wawancara dengan responden untuk mengetahui 
data yang mana saja yang dianggap penting dan 
relevan.  
b)  Penyajian Data (Display Data ) 
Setelah data direduksi, maka langkah 
selanjutnya adalah mendisplay data. Display data 
merupakan perakitan, pengorganisasian atau kompresi 
informasi yang memungkinkan penarikan kesimpulan 
dan tindakan.
25
 Display data dalam penelitian ini 
meliputi memasukan informasi kedalam urutan 
kronologis atau menggunakan skema waktu. 
Penelitian menyajikan data dengan uraian teks yang 
bersifat naratif. Tujuan dalam mendisplay data ini 
adalah hasil penelitian mudah untuk dipahami. 
Diharapkan dalam penyajian data dapat diperoleh 
gambaran mengenai perjudian sabung ayam di Desa 
Warga Tunggal Jaya Kecamatan Banjar Agung 
Kabupaten Tulang Bawang.  
c) (conclusion drawing/Verification) 
Tahap ketiga dalam analisis data merupakan 
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Penarikan 
kesimpulan merupakan hasil penelitian yang 
menjawab fokus penelitian berdasarkan hasil analisis 
data. (conclusion drawing/Verification) yang 
merupakan proses untuk merangkum data-data yang 
telah direduksi ataupun telah disajikan peneliti 
berusaha menyimpulkan data hasil penelitian, serta 





                                                             




6. Pemeriksaaan Keabsahan Data 
Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian, agar 
mendapatkan kepercayaan atau kredibilitas yang sesuai 
dengan tingkat fakta yang ada dilapangan, maka validasi 
internal data penelitian dilakukan melalui teknik member 
check oleh responden setelah peneliti menuliskan hasil 
wawancara ke dalam tabulasi data. Member check adalah 
proses pengecekan data oleh peneliti kepada pemberi data. 
Tujuan member check adalah untuk mengetahui seberapa jauh 
data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh 
pemberi data.
26
 Member check dalam penelitian ini adalah 
proses pengecekan data yang dilakukan oleh peneliti kepada 
subjek penelitian atau narasumber agar mengetahui seberapa 
jauh data yang diperoleh sesuai dengan yang disampaikan 
oleh informan. Pelaksanaan member check dilakukan setelah 
pengumpulan data selesai, atau setelah mendapat suatu 
temuan berkaitan dengan permasalahan yang ingin 
dipecahkan. Caranya adalah peneliti mengkonsultasikan data 
yang diperoleh pada narasumber dengan cara mengecek 
kembali jawaban yang diperoleh melalui responden kemudian 
dianalisis selanjutnya peneliti kembali ke objek penelitian 
untuk menyesuaikan hasil analisis dengan pendapat 
responden. Sedangkan untuk menguji validitas eksternal, 
peneliti menggunakan uji depenability dengan mengaudit 
keseluruhan proses penelitian. Untuk itu penguji depenability 
dilakukan dengan cara melakukan audit terhadap keseluruhan 
proses penelitian, caranya dengan mengaudit seluruh aktivitas 
penelitian yang dilakukan oleh auditor yang independen yaitu 
dosen pembimbing. Peneliti melakukan konsultasi dengan 
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BAB II 
PATOLOGI SOSIAL, MASYARAKAT PEDESAAN DAN JUDI  
SABUNG AYAM 
 
A. Patologi Sosial 
1. Pengertian Patologi Sosial 
Patologi menurut bahasa terbagi menjadi dua kata 
yaitu “photos” yang memiliki arti penyakit1, dan “logos” 
yang berarti ilmu. Jadi dapat dipahami bahwa patologi 
merupakan pembicaraan serius mengenai penyakit. Sedangkan 
kata “sosial” berarti masyarakat.yang secara istilah berarti 
organisasi manusia yang menjalin pergaulalan hidup secara 
bersama serta untuk memenuhi kebutuhan bersama dengan 
harmonis. Dari penjelasan diatas dapat dijelaskan, patologi 
sosial merupakan suatu pembicaraan atau studi ilmiah 
mengenai penyakit masyarakat, yaitu mengenai persoalan 
yang bisa mengganggu keharmonisan maupun ketentraman 
masyarakat, bahkan dampak yang paling buruk mampu 
melenyapkan eksistensi masyarakat tertentu. Hal ini senada 
dengan yang diungkapkan oleh Kartini Kartono bahwa 
patologi sosial adalah semua tingkah laku yang bertentangan 
dengan norma kebaikan, disiplin, stabilitas lokal, moral, pola 
kesederhanaan, hak milik, solidaritas keluarga, hidup rukun 
bertetangga, kebaikan, dan hukum formal.
2
 
Adapun konsep lain dari patologi sosial yaitu masalah 
sosial, disorganisasi sosial, disintegrasi sosial, sociopatic, 
abnormal atau sosiotry. 
Berikut akan disajikan beberapa pengertian patologi 
sosial menurut beberapa pendapat ahli, diantaranya:
3
 
1. Menurut Kartini Kartono, patologi sosial merupakan ilmu 
tingkah laku yang bertentangan dengan norma kebaikan 
                                                             
1 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(Jakarta: Balai Pustaka, 2002), 837. 
2 Kartini Kartono, Patologi Sosial (Jakarta: Rajawali Press, 1992), 1. 




stabilitas lokal, pola kesederhanaan, moral, hak milik, 
solidaritas keluarga, hidup rukun bertetangga disiplin, 
kebaikan, dan hukum formal.  
2. Menurut Soerjono Soekamto, masalah sosial adalah suatu 
ketidak sesuaian antara unsur-unsur kebudayaan atau 
masyarakat yang membahayakan kelompok sosial 
3. Blackmar dan Billin, menyatakan bahwa patologi sosial 
adalah suatu kegagalan manusia dalam penyesuaian diri 
terhadap kehidupan sosial dan ketidak mampuan struktur 
serta institusi sosial melakukan sesuatu bagi perkembangan 
kepribadian. 
4. Blumer (1971) dan Thompson (1988), menyatakan bahwa 
masalah sosial adalah suatu kondisi yang dirumuskan atau 
dinyatakan oleh suatu entitas berpengaruh yang mengancam 
nilai-nilai dalam masyarakat, dan kondisi itu diharapkan 
dapat diatasi melalui kegiatan bersama. 
Dari berbagai macam pengertian patologi sosial menurut 
para ahli diatas, pada intinya pantologi sosial mengacu pada 
penyimpangan-penyimpangan dari berbagai bentuk tingkah laku 
yang dianggap sebagai sesuatu yang tidak normal dalam 
kehidupan masyarakat. 
 
2. Macam-Macam Patologi Sosial 




Berdasarkan sudut pandang sosilogi keriminalitas 
diartikan sebagai semua bentuk baik ucapan maupun 
tingkah laku yang melanggar norma sosial dan undang-
undang pidana, bertentangan dengan moral kemanusian, 
serta merugikan bahkan mengancam keselamatan 





                                                             




b. Perjudian  
Kartini Kartono mendefiniskan perjudian sebagai 
pertaruhan dengan sengaja sesuatu yang dianggap 
bernilai dengan resiko dan harapan tertentu. 
c. Korupsi 
Korupsi merupakan tingkah laku dari individu yang 
menyalahgunakan wewenang yang ia milikiguna untuk 
mendapatkan keuntungan pribadi dan merugikan negara. 
d. Minuman Keras 
Minumakan keras merupakan suatu jenis minuman yang 
mengandung alkohol, tetapi bukan obat yang terdapat 
kadar alkohol yang berbeda. 
e. Narkoba 
Narkoba merupakan kepanjangan dari Narkotika, 
Psikotropika, dan zat adiktif semua itu merupakan istilah 
kedokteran yang didalamnya terdapat zat adiktif atau zat 
yang bisa membuat ketergantungan. 
f. Prostitusi 
Merupakan penyediaan pelayanan seksual baik yang 
dilakukan perempuan maupun laki-laki dengan imbalan 
uang ataupun untuk kepuasan. 
g. Pornografi 
Pornografi biasanya dikaitkan dengan tulisan, gambar 
ataupun video yang berkaitan dengan seksual serta dapat 
membangkitkan hasrat seksual. 
h. Geng Motor 
Geng motor bagian dari budaya masyarakat, yang 
biasanya terbentuk dari umumnya remaja putra dengan 
latar belakang daerah ataupun sekolah yang sama. 
i. Konflik sosial dan premanisme 
Konflik sosial ialah suatu proses yang berlangsung 
dengan melibatkan individu ataupun kelompok yang 
saling menentang dengan ancaman kekerasan. Sedangkan 
premanisme merupakan sebuah istilah yang menunjukan 
ada kegiatan sekelompok orang yang mendapatkan 




Semua itu termasuk kedalam patologi sosial karena 
bertentangan dengan norma-norma dan itu diangggap 
menyimpang serta dianggap tingkah laku yang tidak normal 
(patologi). 
 
3. Ragam Pendekatan Patologi Sosial dalam Perspektif 
Sosiologi 
Pemahaman tentang bagaimana seseorang atau 
sekelompok orang yang berprilaku menyimpang dapat dipelajari 
dari berbagai persepektif teoritis.Secara garis besar, terdapat dua 
perspektif yang dapat digunakan untuk memahami sebab-sebab 
dan latar belakang seseorang atau sekelompok orang yang 
berperilaku menyimpang.Yang pertama adalah perspektif 
individualistik dan yang kedua adalah perspektif sosiologis. 
Teori individualistik merupakan teori yang berusaha 
mencari penjelasan tentang munculnya tindakan menyimpang 
melalui kondisi yang unik dalam mempengaruhi individu. 
Warisan genetis atau biologis serta pengalaman-pengalaman awal 
seseorang dari kehidupan keluarganya adalah beberapa sebab 
yang melatbelakangi terjadinya perilaku menyimpang dalam diri 
seseorang. Teori-teori individualistik sebagian mengabaikan 
proses sosialisasi tentang norma-norma sosial yang bersifat 
menyimpang, faktor kelompok atau budaya yang 
melatarbelakangi tindakan menyimpang seseorang. Berbagai 
pendekatan dalam teori individualistik antara lain penjelasan 
biologis, penjelasan psikiatri atau model medis, penjelasan 
psikonalisis, dan penjelasan psikologis.
5
 Dalam konteks 
penelitian ini, sengaja tidak dijelaskan secara detail bagaimana 
pendekatan individualistik dalam memahami penyimpangan, 
karna tidak digunakan sebagai pendekatan dalam penelitian ini. 
Selanjutnya adalah pendekatan dalam perspektif 
sosiologis. Secara umum, terdapat dua tipe penjelasan dalam 
perspektif sosiologis tentang penyimpangan, yaitu prosesual dan 
struktural. Menurut pandangan structural, terdapat tiga asumsi 
                                                             
5 J. Dwi Narwoko & Bagong Suyanto, Sosiologi: Teks Pengantar dan 




yang mendasarinya, Pertama, penyimpangan dihubungkan 
dengan kondisi-kondisi struktur sosial tertentu didalam 
masyarakat. Kedua, penyimpangan merupakan suatu proses 
epidemiologi, yaitu suatu kondisi dimana distribusi ataupun 
penyebaran penyimpangan bisa saja terjadi pada waktu dan 
tempat tertentu, atau dari suatu kelompok kekelompok yang 
lainnya. Ketiga, menjelaskan bentuk-bentuk tertentu dari 
penyimpangan sebagai suatu fenomena yang terjadi dalam 
berbagai strata sosial baik itu di strata atas maupun bawah. Disisi 
lain, penjelasan yang bersifat prosedual didasarkan pada, 
Pertama, menggambarkan mengenai proses individu sampai  
sampai kepada tindakan atau prilaku yang menyimpang. Kedua, 
penjelasan mengenai faktor serta sebab-sebab dari terjadinya 
tindakan menyimpang yang spesifik, Ketiga, penjelasan 




Secara garis besar, kedua persfektif diatas didalam 
penerapannya terkadang sulit untuk dibedakan, keduanya 
memiliki penjelasan yang tumpang tindih. Namun akan lebih 
bermanffat bila keduanya bisa digunakan secara bersamaan 
dalam menganalisis fenomena tentang terjadinya tindakan 
menyimpang. Terdapat beberapa teori sosiologi mengenai 
penyimpangan diantaranya: 
a. Teori Belajar atau Teori Sosialisasi 
Teori Asosiasi Diferensial, dikemukakan oleh seorang 
Sosiolog Amerika Serikat yaitu Edwin H Sutherland, pada sekitar 
tahun 1939. Edwin H Sutherland merupakan salah satu ahli teori 
belajar yang banyak di pakai pemikirannya. Menurut Sutherland, 
penyimpangan ialah konseksuensi dari kemahiran dan penguasaan 
dari suatu sikap yang menyimpang, terutama dari subkultur 
maupun teman-teman sebaya yang menyimpang.  Dalam teori 
Asosiasi Diferensial, mengutamakan proses belajar seseorang, 
termasuk didalamnya tingkah laku menyimpang dan kejahatan.
7
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Selanjutnya, Edwin menjelaskan bahwa asosiasi diferensial 
sebagai “the contens of the patterns presented in association”. Ini 
berarti bahwa tidak berarti hanya pergaulan dengan penjahat satu-
satunya alasan yang bisa menyebabkan tindakan kriminal, akan 
tetapi yang terpenting ialah, isi dari suatu proses komunikasi 
dengan orang lain. Bagi Edwin, semua tingkah laku itu dipelajari 
tidak ada tingkah laku yang diwariskan secara genetik, begitu pula 
dengan pola prilaku menyimpang ataupun kriminalitas merupakan 
suatu proses belajar yang didapatkan dari teman sepergaulan dan 
ini dilakukan secara rutin.
8
 
Berdasarkan beberapa penjelasan diatas, bisa diketahui 
bahwa dalam teori Asosiasi Diferensial diakui bahwa terdapat 
efek baik itu yang baik maupun yang buruk yang dipengaruhi 
lingkungannya terhadap tingkah laku seseorang. Teori ini jelas 
sekali bersifat sosiologi, dikarenakan pusat dari kajiannya terletak 
pada hubungan-hubungan sosial yaitu frekuensi, intensitas, serta 
peranan sosial. Fakta mendasar yang digunakan Sutherland ialah 
adanya organisasi sosial yang diferensial dalam masyarakat 
sekitar yaitu asosiasi diferensial menimbulkan tindakan kejahatan 
pada individu. Hal ini meruapakan suatu konsekuensi yang logis 
dari proses belajar. Inti dari pemikiran sutherrald adalah setiap 
individu akan mengalami perubahan yang sesuai dengan harapan 
serta pandangannya, itu terjadi ketika berhubungan dengan teman 
akrabnya. Prilaku menyimpang ataupun tindakan kriminalitas 




Secara tegas Sutherland menjelaskan terdapat Sembilan 
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1) Tingkah laku jahat sama halnya dengan tingkah laku lainnya, 
yaitu merupakan suatu hal yang dipelajari dari orang lain dan 
bukan pewarisan genetic. 
2) Tingkah laku jahat dipelajari melalui interaksi individu 
dengan orang lain melalui proses komunikasi, Baik yang 
dilakukan secara langsung ataupun tidak langsung. 
3) Bagian terpenting prilaku jahat lebih efektif pengaruhnya 
ketika terjadi dalam komunikasi kelompok inti dibandingkan 
dengan komunikasi lainnya, seperti contoh TV, Surat kabar, 
dan sebagainnya. 
4) Hal-hal yang penting untuk dipelajari dari tingkah laku 
menyimpang meliputi, Pertama, teknis-teknis dalam 
penyimpangan, Kedua, petunjuk khusus yang memperlihatkan 
tentang motif, faktor, serta dorongan yang membuat seseorang 
melakukan tindakan penyimpangan. 
5) Petunjuk khusus mengenai dorongan melalakukan 
penyimpangan tadi, dipelajari melalui definisi-definisi tentang 
norma-norma yang baik atau tidak baik. 
6) Seseorang menjadi menyimpang biasanya ia menganggap 
bahwa melakukan itu menguntungkan terutama keuntungan 
ekonomi. Begitu juga sebaliknya orang tidak melakukan 
penyimpangan biasanya ia menganggap bahwa dengan tidak 
melakukan penyimpangan ia merasa diuntungkan karena 
dengan mendapatkan pujian, ketenangan, serta dijanjikan 
pahala. 
7) Terbentuknya Asosiasi diferensial itu bermacam, hal itu 
terganntung pada frekuensi, durasi, prioritas serta intensitas. 
8) Proses mempelajari prilaku meyimpang melibatkan semua 
pola tingkah laku dalam aspek belajar, hal ini berarti tidak ada 
proses belajar yang unik dalam memahami cara-cara 
berperilaku menyimpang. 
9) Walaupun prilaku menyimpang menjadi salah satu ekspresi 
dari kebutuhan dan nilai-nilai masyarakat yang umum, akan 
tetapi penyimpangan tidak bisa dijelaskan dari kebutuhan dan 
nilai itu. Dengan alasan bahwa perilaku tidak menyimpang 




masyarakat. sebagai contoh: kebutuhan untuk diakui, 
meruapakan suatu ekspresi untuk dilakukannya tindakan, 
seperti pembunuhan masal dal hal ini tentunya dianggap 
menyimpang sedangkan ikut pemilihan presiden merupakan 
tindakan yang tidak menyimpang. 
 
b. Teori Labeling 
Teori labeling menjelaskan bagaimana penyimpangan 
terutama ketika perilaku itu sudah sampai pada tahap sekunder 
(secondary deviance). Definisi menyimpang oleh kaum reaktivis 
juga didasarkan atas teori labeling ini. Dalam penjelasannya, teori 
labeling juga menggunakan pendekatan interaksionisme yang 
tertarik pada konsekuensi-konsekuensi antara si penyimpang dan 
masyarakat biasa (konvensional). Teori ini tidak berusaha untuk 
menjelaskan mengapa individu-individu tertentu tertarik atau 
terlibat dalam tindakan menyimpang, namun lebih kepada 
pentingnya definisi-definisi sosial dan sanksi-sanksi sosial negatif 
yang dihubungkan dengan tekanan-tekanan individu untuk masuk 
ke dalam perilaku yang lebih menyimpang.
11
 
Menurut para ahli teori labeling, mendefinisikan 
penyimpangan merupakan sesuatu yang bersifat relatif atau 
bahkan mungkin juga dapat membingungkan. Karena untuk 
menguji apakah suatu perilaku tertentu dianggap menyimpang, 
maka perilaku tersebut harus diuji melalui reaksi orang lain. Salah 
satu teoritikus labeling, Becker, mendefinisikan penyimpangan 
sebagai suatu konsekuensi atas penerapan-penerapan dan sanksi 
oleh orang lain terhadap si pelanggar.
12
  
Melalui definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa 
perilaku menyimpang adalah tindakan yang dilabelkan pada 
seseorang yang secara khusus telah ditetapkan. Dengan demikian, 
yang terpenting dari penyimpangan pada dasarnya adalah adanya 
reaksi masyarakat, bukan pada kualitas tindakan itu sendiri. 
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Penyimpangan dalam hal ini tidak ditetapkan berdasarkan norma, 
tetapi melalui reaksi atau sanksi dari masyarakat. 
Konsekuensi dari pemberian label tersebut kemungkinan 
akan berakibat serius pada tindakan penyimpangan yang lebih 
lanjut. Inilah yang membedakan antara bentuk penyimpangan 
primer (primary deviance) dengan penyimpangan sekunder 
(secondary deviance), dimana cap menyimpang semacam ini akan 
menghasilkan suatu peran sosial yang menyimpang juga. Adanya 
cap yang dilekatkan pada diri seseorang, maka ia (yang telah 
diberi cap) cenderung mengembangkan konsep diri yang 
menyimpang atau disebut juga dengan proses reorganisasi 




c. Teori Kontrol Sosial 
Teori kontrol sosial ditemukan pada abad ke 20 oleh Edward 
A. Ross dia adalah seorang sosiolog amerika.Ide utama dari teori 
kontrol adalah bahwa penyimpangan merupakan hasil dari 
kekosongan kontrol atau pengendalian sosial. Teori ini dibangun 
atas dasar pandangan bahwa setiap manusia memiliki 
kecenderungan untuk tidak patuh terhadap hukum dan memiliki 
dorongan untuk melakukan pelanggaran hukum. Oleh sebab itu, 
para ahli teori kontrol menilai perilaku menyimpang adalah 




Salah satu ahli yang mengembangkan teori kontrol ini 
adalah Trivis Hirschi. Ia mengajukan beberapa proposisi 
teoritisnya, yaitu: 
a) Bahwa berbagai bentuk pengingkaran terhadap aturan-
aturan sosial adalah akibat dari kegagalan dalam 
mensosialisasi individu masyarakat untuk bertindak 
conform terhadap aturan atau tata tertib yang ada, 
b) Penyimpangan atau bahkan perilaku criminal merupakan 
bukti dari kegagalan kelompok sosial konvensional untuk 
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mengikat individu agar tetap conform, seperti sekolah, 
keluarga atau kelompok-kelompok dominan lainnya, 
c) Setiap individu seharusnya belajar untuk conform dan 
tidak melakukan tindakan-tindakan menyimpang atau 
criminal, 




Lebih lanjut Hirschi memetakan empat unsur utama di 
dalam kontrol sosial internal, yang terkandung di dalam 
proposisinya.Keempat unsur utama dalam pemikiran Hirschi 
ini dinamakan social bonds yang memiliki fungsi 
mengendalikan perilaku individu. Keempat unsur utama 
tersebut akan dijelaskan sebagai berikut: 
a) Attachement atau kasih sayang adalah sumber kekuatan 
yang muncul dari hasil sosialisasi di dalam suatu kelompok 
primer, sehingga individu memiliki komitmen kuat untuk 
patuh terhadap aturan. 
b) Commitment atau tanggungjawab yang kuat pada aturan 
dapat memberikan kerangka kesadaran akan masa depan. 
Bentuk komitmen ini antara lain berupa kesadaran bahwa 
masa depannya akan suram  
c) Involvement atau keterlibatan akan mendorong individu 
untuk berperilaku partisipatif dan terlibat dalam ketentuan-
ketentuan yang telah ditetapkan masyarakat. Intensitas 
keterlibatan seseorang terhadap aktivitas-aktivitas 
normative konvensional dengan sendirinya akan 
mengurangi peluang seseorang melakukan tindakan yang 
melanggar hukum. 
d) Believe atau kepercayaan, kepatuhan, dan kesetiaan pada 
norma-norma sosial atau aturan masyarakat pada akhirnya 
akan tertanam kuat dalam diri seseorang. Hal ini berarti 
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aturan sosial telah self enforcing dan eksistensinya (bagi 




Keempat komponen Hirschi tersebut termasuk bagian-bagian 
yang dapat mengendalikan tindakan atau perilaku penyimpangan. 
Pengendalian  berproses dari kelompok terhadap kelompok 
lainnya, kelompok terhadap anggota-anggotanya serta individu 
terhadap individu lainnya. Oleh karena itu, pengendalian diri 
berasal dari kontrol sosial. 
 
B. Masyarakat Pedesaan 
1. Definisi Masyarakat pedesaan 
Para ahli seperti J.L. Gillin J.P Gillin dan Mac Iver 
berpendapat bahwa adanya saling bergaul dan berinteraksi karena 
memiliki nilai-nilai, norma-norma, cara-cara, dan prosedur yang 
merupakan kebutuhan bersama sehingga masyarakat merupakan 
suatu kesatuan hidup manusia yang berinteraksi menurut sistem 




Desa sebagai suatu bentuk pemukiman di daerah yang 
berada di luar batas perkotaan, memiliki bentuk yang berbeda-
beda dari satu daerah ke daerah yang lain. Desa mungkin 
merupakan suatu bentuk pemukiman terpenting dan tertua yang 
memiliki tatanan dan aturan hidup sendiri dalam menata 
kehidupan para pemukimnya. Jadi, desa merupakan suatu bentuk 
pemukiman  yang mempunyai beberapa ciri atau aspek yang 
memungkinkan, ia berdiri sebagai suatu pemukiman yang utuh. 




Terdapat batasan dalam pengertian desa yang terdiri dari 
aspek morfologi, aspek jumlah penduduk, aspek ekonomi, aspek 
sosial budaya, dan aspek hukum. 
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a) Ditinjau dari aspek morfologi, desa adalah 
pemanfaatan lahan atau tanah oleh penduduk atau 
masyarakat yang bersifat agraris, serta bangunan 
rumah (tempat tinggal) terpencar-pencar. 
b) Ditinjau dari aspek jumlah penduduk, maka desa 
didiami oleh sejumlah kecil penduduk dengan tingkat 
kepadatan yang rendah. 
c) Ditinjau dari aspek ekonomi, desa adalah wilayah 
yang penduduk atau masyarakatnya bermata 
pencaharian pokok sebagai petani atau agrarian, atau 
nelayan.  
d) Ditinjau dari aspek sosial budaya, desa menampakkan 
hubungan sosial antar penduduknya yang khas, yaitu 
bersifat kekeluargaan, bersifat pribadi, tidak terdapat 
banyak pilihan dan kurang nampak adanya 




Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
masyarakat pedesaan adalah sejumlah penduduk yang tinggal 
di wilayah pedesaan dengan ciri mata pencaharian 
mengandalkan sektor pertanian dan nelayan, bersifat homogen 
dan ikatan solidaritasnya masih terjaga. Masyarakat desa 
memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Sederhana, 
2) Mudah curiga, 
3) Menjunjung tinggi norma-norma yang berlaku 
didaerahnya, 
4) Mempunyai sifat kekeluargaan, 
5) Lugas atau berbicara apa adanya, 
6) Tertutup dalam hal keuangan mereka, 
7) Perasaan tidak ada percaya diri terhadap masyarakat 
kota, 
8) Menghargai orang lain, 
9) Demokratis dan religius, 
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10) Jika berjanji akan selalu diingat.20 
Secara sosiologis masyarakat pedesaan memang 
memiliki cara beradaptasi yang sederhana, sikap kekeluargaan 
dan gotong royong yang relative tinggi, serta sopan santun yang 
masih terus terjaga menjadi ciri khas yang unik dari masyarakat 
desa. 
 
2. Tipologi Masyarakat Pedesaan 
Tipologi masyarakat desa di Indonesia secara garis besar 
dibagi menjadi tiga tingkatan, yaitu:
21
 
a. Desa Swadaya, adalah desa yang budaya kehidupannya 
cenderung tradisional dan masih terikat dengan adat 
istiadat masyarakatnya serta digolongkan menjadi desa 
yang terbelakang. Tingkat kesejahteraan masyarakat 
rendah, sarana dan prasarana tidak memadai, dan sangat 
menggantungkan diri kepada alam. Ciri khas masyarakat 
swadaya sebagai berikut: 
1) 50 persen lebih penduduknya bermata 
pencaharian dengan bercocok tanam dengan cara-
cara yang tradisional. 
2) Produksi desa cenderung sangat rendah. 
3) Adat istiadat menjadi pedoman yang kuat. 
4) Tingkat pendidikan rendah. 
5) Kurangnya sarana prasarana. 
6) Lembaga forman dan informal berfungsi dengan 
baik. 
7) Semua pembangunan desa menunggu untruksi 
dari dari atas dikarenakan swadaya 
masyarakatnya rendah. 
 
b. Desa swakarsa, adalah desa yang memiliki tingkatan lebih 
maju dibandingkan desa swadaya. Landasan 
masyarakatnya lebih kuat, perkembangan lebih baik dan 
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lebih cosmopolitan. Biasanya dalam desa swakarsa 
masyarakatnya sudah melakukan peralihan dari mata 
pencaharian primer ke sektor-sektor lainnya. Adapun yang 
menjadi ciri desa swakarsa sebagai berikut: 
1) Mata pencaharian masyarakat mulai bergeser 
dari primer (bercocok tanam) ke industri. 
2) Produksi desa masuk kedalam tingkatan sedang. 
3) Sarana prasarana mulai ada meskipun tidak 
komplit. 
4) Swadaya dan gotong royong masyarakat desanya 
mulai tampak meski tidak dalam kegiatan 
seluruhnya. 
5) Pendidikan masyarakatnya relative sedang mulai 
dari sd bahkan banyak yang sekolah lanjutan. 
6) Kelembagaan formal dan informal berfungsi 
dengan baik. 
 
c. Desa swasembada, adalah desa yang memiliki 
kemandirian jauh lebih tinggi dibandingkan tipologi desa 
sebelumnya. Adapun ciri-ciri dari desa swasembaga 
sebagai berikut: 
1) Produksi desa tinggi 
2) Mata pencaharian penduduk sebagian besar di 
sektor perdagangan dan jasa. 
3) Kelembagan formal dan informal telah berjalan 
sesuai dengan fungsinya amsing-masing. 
4) Keterampilan dan pendidikan masyarakat 
cenderung lebih tinggi dari tipologi sebelumnya, 
masyarakat sudah rata-rata menempuh pendidikan 
SD sekolah lanjutan dan lulus perguruan tinggi. 
5) Adat istiadat tidak terlalu mengikat lagi, 
walaupun masih ada beberapa yang masih 
menjalankannya 
6) Penduduk desanya sudah mempunyai inisiatif 
sendiri melalui swadaya ataupun dotong royong 




7) Fasilitas sarana dan prasana mulai lengkap dan 
membaik. 
 
3. Judi Sabung Ayam 
1. Definisi perjudian 
Perjudian merupakan suatu bentuk penyakit sosial atau 
pantologi sosial.perjudian ialah pertarungan dengan sengaja, 
biasanya mempertarungkan suatu nilai atau sesuatu yang 
dianggap mempunyai nilai, tentunya menyadari akan resiko dan 
harapan-harapan tertentu pada peristiwa-peristiwa baik berupa 
permainan, pertandingan, perlombaan, serta semua kejadian yang 
belum bisa dipastikan hasilnya. Pertarungan dalam perjudian 
bersifat untung-untungan, biasanya dalam upaya meraih 
keuntungan melibatkan sesuatu yang dianggap mistik dengan 
harapan keberuntungan berpihak. Perjudian secara hukum 
dianggap sebagai suatu tindakan kejahatan yang masuk kepada 
hukuman pidana, dan setiap orang yang melakukan perjudian 
akan menerima konsekuensinya termasuk seorang pekerja bila 
main judi akan dikeluarkan dari pekerjaannya. Dalam pandangan 
masyarakat umum, perjudian masuk kepada tindakan tidak susila 
yang dapat merugikan dirinya sendiri maupun keluarga. Biasanya 
orang yang melakukan perjudian menghabiskan hartanya, bahkan 
mempertaruhkan anak dan istrinya dimeja perjudian serta oleh 
nafsu perjudian seseorang bisa melakukan apa saja termasuk 
mencuri, korupsi, merampok ataupun membunuh orang.
22
 
Judi bisa diklasifikasikan dengan peristiwa-peristiwa 
seperti:  
a. Transaksi-transaksi yang didasari pertaruhan yang 
spekulasi, 
b. Aktivitas agen konsalitator, 
c. Macam-macam lotre, 
d. Bentuk permainan dan undian yang resmi dari 
pemerintah, dan 
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e. Bentuk permainan atau undian yang tidak resmi dari 
pemerintah. 
 
Perjudian juga ada yang bersifat resmi dalam artian 
memiliki izin dari pemerintah. Kegiatannya mempunyai lokasi 
yang resmi, keamanannya juga terjamin, dan biasanya diketahui 
khalayak ramai. Perjudian yang memiliki keresmian dari 
pemerintah biasanya mempunyai tujuan agar mendapat dana 
keuangan untuk pembangunan serta dana sosial. seperti, dana 
sosial itu diperoleh dengan jalan mengadakan undian. Penyebab 
seseorang melaakukan perjudian bisa dikaji melalui beberapa 
aspek, tetapi yang paling mendasar ialah mereka merasa kesulitan 
dalam bidang ekonomi, dengan usaha yang wajar dalam artian 
tidak menyimpang tidak bisa mencukupi kebutuhannya, oleh 




2. Macam-macam Perjudian di Indonesia 
Pada awalnya perjudian di Indonesia berwujud 
permainan atau kesibukan mengisi waktusenggang guna untuk 
menghibur hati, oleh karena itu sifatnya rekreatif dan netral. Tapi 
seiring perkembangan zaman perjudian ini dimodifikasi dengan 
tujuan-tujuan guna untuk menaikkan daya tarik masyarakat, 
pengharapan akan kemenangan dan menambah ketegangan 
dengan cara taruhan berupa uang ataupun dengan beda-benda 




Perjudian sangat sulit untuk diberantas , terlebih lagi era 
sekarang dengan perkembangan teknologi yang begitu pesat 
kemudian memberikan kontribusi pada perkembangan bisnis 
perjudian.
25
 Mudianto dalam bukunya menjelaskan secara  
sederhana macam-macam perjudian sebagai berikut:
26
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a. Togel, togel merupakan suatu permainan dengan cara 
menebak angka yang dikeluarkan oleh badar togel dengan 
saat-saat tertentu dan juga terdapat imbalan yang sangat 
fantastis tergantung pada ketepatan dan jumlah angka benar 
yang menjadi tebakan kita, togel juga banyak yang 
menyebutnya dengan istilah foto gelap. 
b. Judi kartu, merupakan permainan yang menggunakan kartu 
remi, domino ataupun lainnya yang biasanya dimeja 
permaianan terdapat uang sebagai bentuk taruhannya. 
c. Sabung ayam, merupakan permaianan yang menggunakan 
ayam untuk diadu didalam satu arena hingga salah satu ada 
yang kalah, kanur ataupun mati. 
 
3. Perjudian Sabung Ayam 
Sabung ayam atau adu ayam adalah sebuah permainan 
mengadu dua ekor ayam atau bahkan lebih dengan tujuan berjudi 
atau untuk hiburan semata.Sabung ayam atau adu ayam ini 
bukanlah sebuah permainan yang asing lagi dalam masyarakat 
Indonesia.Meskipun saat ini zaman telah mangalami perubahan 
dan kemajuan baik teknologi dan budaya, sabung ayam masih 
tetap eksis sampai dengan saat ini.
27
 
Khusus pada wilayah-wilayah yang belum tersentuh dan 
terpengaruh terlalu banyak kemajuan teknologi dan arus 
perubahan sosial yang begitu cepat, sabung ayam telah menjadi 
sebuah tradisi di beberapa tempat. Sabung ayam bahkan kerap 
dijadikan sebagai bahan perjudian, dengan cara 
mempertarungkan ayam miliknya dengan teruhan uang dan 
orang-orang yang menontonnya juga melakukan hal yang sama, 
mengumpulkan uang untuk dijadikan bahan taruhan yang akan 
diberikan kepada yang menang.
28
 
Secara spesifik, judi sabung ayam merupakan suatu 
kegiatan perjudian dengan cara memasang taji atau pisau kecil di 
kedua kaki ayam jantan yang akan diadu, dimana taji tersebut 
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berfungsi sebagai alat pembunuh lawannya. Perjudian sabung 
ayam ini biasanya dilakukan di arena atau tempat-tempat 
tersembunyi dengan tujuan tidak mudah dilacak oleh pihak 
kepolisian.Sabung ayam ini merupakan kegiatan mengadu 
keberanian, nyali dan daya tempur ayam yang menjadi gaco 
(jago) dengan ayam gaco lainnya.29 Perjudian sabung ayam 
mempunyai dampak yang buruk bagi kehidupan masyarakat dan 
bahkan moral bangsa.Perjudian ini menggangu ketertiban, 
ketentraman serta keamanan masyarakat.selain itu pengaruhnya 
terhadap anak-anak sangatlah besar, karena akan mampu 





4. Judi Sabung Ayam dalam Perspektif Islam 
Dalam Islam tidak diperbolehkan segala jenis perjudian, 
karena perjudian membawa kemudorotan dan hal ini termasuk 
kedalam perbuatan yang tidak baik. Dalam Al-Quran Surat Al-Maidah 
ayat 90 yang berbunyi: 
 
Terdapat dalam Al-Quran Surat Al-Maidah ayat 90. 
                    
                      
Artinya: 
Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) 
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib 
dengan panah, adalah Termasuk perbuatan syaitan. Maka 
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jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat 
keberuntungan.31 
 
Judi membawa dampak buruk baik untuk diri orang yang 
melakukan perjudian itu ataupun orang-orang disekitarnya. Secara 
garis besar dampak yang negatif dari perjudian sebagai berikut: 
 
a. Perjudian membuat orang malas bekerja dan bangkrut. 
b. Perjudian memicu perkelahian, perpecahan serta 
permusuhan. 
c. Perjudian membuat keretakan dalam rumah tangga, 
karena biasa pejudi melupakan kewajibannya dalam 
mengurus rumah tangga. 
d. Perjudian melupakan orang dari kewajiban agamanya, 
seperti meninggalkan solat dan puasa. 
e. Perjudian berdampak pada mengasingkan si penjudi dari 
kehidupan sosial yang normal. 
f. Permainan judi hanya perbuatan yang membuang waktu 
saja dan tidak akan menghasilkan apa-apa. 
g. Perjudian merupakan awal dari perbuatan tercela lainnya, 





Semua jenis perjudian dilarang oleh Islam, termasuk 
didalamnya perjudian sabung ayam. Seperti hadits Nabi SAW 
yang berbunyi: 
 
ئِمالتََّخِريِش بَيَن اْلبَهَاعن ابن عباس قال نَهَى َرُسىُل هللاُ صلَّ هللاُ َعلَيِه َوَسلََم َعِن   
Artinya:  
Dari sahabat Ibnu Abbas, ia berkata, Rasulullah SAW 
melarang (kita) mengadu binatang.(HR Abu Dawud dan At-
Tirmidzi).33 
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Sedangkan menurut pandangan ulama Islam, Imam Qurtubi 
berkata: 
 
“Tidak ada perbedaan tentang kebolehan berlomba 
dalam mengadu kecepatan mengendarai kuda dan binatang-
binatang tunggangan  lainnya serta berlari. Demikian juga 
tentang kebolehan berlomba melempar panah atau 
menggunakan senjata-senjata lainnya, karena hal tersebut 
merupakan salah satu bentuk latihan untuk berperang.”34 
 
Dari beberapa pendapat menurut Islam diatas, binatang 
diharamkan untuk dianiaya seperti disiksa atau dibebani sesuatu diluar 
kemampuannya. Termasuk dalam hal ini menganiaya binatang dengan 
menjadikannya sebagai bahan aduan. Dalam Islam sudah sangat jelas 
bahwa mengadu binatang hukumnya adalah dilarang apalagi 
didalamnya terdapat unsur perjudian. Hal tersebut membawa 
kemudorotan tinggi, seperti lalai beribadah kepada Allah. Belum lagi 
dampak sosial yang ditimbulkan akibat perjudian adu binatang seperti 
ini, akan menimbulkan keresahan masyarakat sekitar. Jadi, dari 
beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa dalam pandangan 
Islam hukum sabung ayam adalah haram, baik yang didalamnya 
mengandung unsur perjudian atau tidak. 
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